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Abstract: The lesson material is arranged systematically in order that the students 
learn the material easily. One of this learning approach which support it is Realistic 
Mathematic Education (RME). The example of the application in arithmetic operation 
study uses toys collecting activity context, the mathematically model is like matches 
sticks which is divided and written on a table. The grouping result is a student 
construction strategy variation in analyzing the order concept of finishing mixing 
arithmetic operation. The students are able to interact and communicate their idea. 
But, the students have to understand the addition and multiplication so they can give a 
conclusion accurately. Therefore, RME is needed specially for the students of 
elementary school. 
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Abstrak: Bahan ajar disusun secara sistematis untuk memudahkan siswa belajar. 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang menunjang hal tersebut adalah Realistic 
Mathematic Education (RME). Contoh penerapan RME dalam pembelajaran operasi 
hitung di sekolah dasar yaitu menggunakan konteks kegiatan mengelompokkan 
mainan, model matematisasinya berupa batang korek api yang dikelompokkan 
kemudian ditulis dalam tabel. Hasil pengelompokan merupakan variasi strategi 
konstruksi siswa dalam menganalisis konsep urutan pengerjaan operasi hitung 
campuran. Siswa dapat berinteraksi untuk mengkomunikasikan gagasannya. Namun, 
siswa harus memahami terlebih dahulu konsep penjumlahan dan perkalian agar bisa 
memberikan konklusi keterkaitannya dengan tepat. Oleh karena itu, diperlukan bahan 
ajar berbasis RME untuk siswa sekolah dasar. 
 




Matematika merupakan ilmu dasar dari pengembangan sains 
(basic of science) yang memiliki peran penting dalam seluruh 
aspek kehidupan. Permendikbud Nomor 21 tahun 2016 
tentang standar isi menyebutkan salah satu kompetensi dalam 
muatan matematika di sekolah dasar adalah memahami 
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan 
bulat dan pecahan. Sebagian siswa sekolah dasar yang secara 
usia termasuk dalam masa operasional konkret mengalami 
kesulitan dalam mempelajari matematika yang bersifat 
abstrak. 
Setiawan (2006:6) mengatakan bahwa kebanyakan 
siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan 
matematika ke dalam situasi kehidupan riil. Hal ini 
disebabkan oleh salah satu karakteristik matematika adalah 
mempunyai obyek yang bersifat abstrak yang dapat 
menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal yang pada akhirnya hal ini menyebabkan 
prestasi matematika siswa baik secara nasional maupun 
internasional belum menggembirakan. Sebagaimana hasil 
TIMSS 2011, peringkat anak-anak Indonesia berada di posisi 
38 dari 42 negara dengan Skor rata-rata 386, masih berada di 
bawah skor rata-rata internasional. 
Karakteristik soal-soal yang diujikan di TIMSS 
cenderung mengujikan aspek penalaran dan pemecahan 
masalah (problem solving). Kurikulum matematika di 
Indonesia terlalu banyak menekankan pada penguasaan 
keterampilan dasar menghitung (basic skills) yang bersifat 
prosedural. Berikutnya, Menurut Sapa’at (2014) bahwa 
penggunaan komputer dalam pembelajaran matematika, 40 
persen siswa di Indonesia sama sekali tak pernah 
menggunakan komputer sebagai penunjang dalam 
pembelajarannya. 
Susanto (2013:191) mengemukakan bahwa 
pembelajaran di kelas pada umumnya menggunakan 
pendekatan konvensional dimana siswa menyimak penjelasan 
guru dalam memberikan contoh dan menyelesaikan soal, 
kemudian meminta siwa bekerja sendiri dalam buku teks atau 
LKS yang telah disediakan. Zamroni (2009:48) 
menyampaikan bahwa dalam pembelajaran siswa hanya 
mencatat atau menyalin dan cenderung menghafal rumus-
rumus atau aturan-aturan matematika tanpa makna dan 
pengertian. Oleh karena itu, diperlukan sebuah upaya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan yang efektif dan efisien. 
Agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif 
dan efisien hendaknya seorang guru harus mampu memilih 
pendekatan yang tepat dan menggunakan bahan ajar yang 
menarik. Melalui pendekatan pembelajaran guru dapat 
membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, 
keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. 
Pendekatan pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi 
para perancang pembelajaran dan para guru dalam 
merencanakan aktivitas belajar mengajar. Menurut Adam dan 
Hamm dalam Wijaya (2012:11), pengembangan individu yang 
mampu berpikir kritis dalam menguasai dan menerapkan 
pengetahuan merupakan suatu bentuk pendidikan dalam 
berpikir. Oleh karena itu, pergeseran paradigma melatih 
menjadi mendidik harus dilalui dengan mengembangkan 
kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis dan logis 
(matematis). 
Realistic Mathematics Education (RME) adalah 
salah satu pendekatan pembelajaran yang menunjang 
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sebagaimana 
disampaikan oleh Wijaya (2012:20) bahwa RME merupakan 
suatu pendekatan dalam pembelajaran matematika yang 
dilandasi dari pernyataan Freudenthal bahwa matematika 
merupakan suatu bentuk aktivitas manusia. Pendekatan 
pembelajaran ini dikembangkan oleh Freudenthal dan Treffers 
dari Belanda. 
Treffers dalam Wijaya (2012:21) merumuskan lima 
karakteristik RME, yaitu: (1) Penggunaan konteks, (2) 
Penggunaan model untuk matematisasi progresif, (3) 
Pemanfaat hasil konstruksi siswa, (4) Interaktivitas, dan (5) 
Keterkaitan. Dari karakteristik tersebut bisa ditarik relevansi 
antara RME dengan kurikulum matematika di Indonesia. Saat 
ini, Indonesia menggunakan Kurikulum 2013 yang 
menekankan pada pendekatan saintifik (scientific approach) 
dalam proses pembelajarannya dengan tahapan 5M 
(mengamati, menanya, menalar, mengasosiasikan dan 
mengomunikasikan). Dalam penerapannya, RME dan 
pendekatan saintifik memiliki kesamaan karena berlandaskan 
pada teori yang sama yaitu teori konstruktivis. 
Guru selain harus mampu memilih pendekatan 
yang tepat juga harus mampu menggunakan bahan ajar yang 
menarik. Terdapat beberapa bahan ajar berbasis RME yang 
telah dikembangkan, diantaranya penelitian yang dilakukan 
oleh Fuadiyah (2015) tentang bahan ajar berbasis matematika 
realistik materi prisma dan limas dengan hasil yang valid, 
praktis, dan efektif. Saran dari penelitian ini adalah: (1) guru 
perlu memperhatikan alokasi waktu dalam pemanfaatan bahan 




Salah satu komponen penting dalam pembelajaran 
adalah bahan ajar. Prastowo (2013:298) mengemukakan 
bahwa bahan ajar merupakan segala informasi, alat, maupun 
teks  yang disusun secara sistematis, yang menampilkan 
keseluruhan dari kompetensi yang akan dikuasai siswa, 
sehingga tercipta suasana yang memungkinkan siswa untuk 
belajar tidak hanya mengetahui, tetapi juga melakukan 
(learning to do), menjadi (learning to be), hidup bersama 
(learning to live together) dengan tujuan, perencanaan 
sekaligus implementasi kurikulum. 
National Center for Vocational Education 
Research Ltd/National Center for Competency Based Training 
dalam Majid (2008:174) menjelaskan bahwa bahan ajar 
adalah segala bentuk bahan yang digunakan dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Bahan yang 
dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. 
Berdasarkan Pendidikan Menengah Kejuruan bahan ajar 
merupakan seperangkat materi pembelajaran (teaching 
material) yang disusun secara sistematis, menampilkan 
kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi 
pelajaran yang dapat membantu tercapainya tujuan kurikulum 
yang disusun secara sistematis dan utuh sehingga tercipta 
lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan, 
memudahkan siswa dan guru dalam proses pembelajaran. 
Menurut Prastowo (2013:306) dari segi bentuknya, bahan ajar 
dapat dibagi menjadi empat macam, yaitu: (a) Bahan ajar 
cetak, yaitu sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas, 
yang berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau 
penyampaian informasi. Contoh: handout, buku, modul, 
lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wall chart, foto/gambar, 
model, atau maket; (b) Bahan ajar dengar (audio), yaitu semua 
sistem yang menggunakan sinyal radio secara langsung, yang 
dapat dimainkan atau didengar oleh seseorang atau 
sekelompok orang. Seperti bahan ajar yang terdapat di dalam 
kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio; (c) 
Bahan ajar pandang dengar (audio visual), yaitu: segala 
sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat 
dikombinasikan dengan gambar bergerak. Seperti bahan ajar 
yang terdapat di dalam video, compact disk, dan film; (d) 
Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), yaitu: 
kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, 
gambar, animasi, dan video) yang oleh penggunanya 
dimanipulasi untuk mengendalikan suatu perintah dan atau 
perilaku alami dari presentasi. Seperti bahan ajar yang 
terdapat di dalam compact disk interaktif. 
Perancangan bahan ajar menjadi hal yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang 
dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi dan 
efektivitas penggunanya. Widodo dalam Lestari (2013:2) 
mengungkapkan ada lima karakteristik bahan ajar yaitu (1) 
self instructional, (2) self contained, (3) stand alone, (4) 
adaptif, dan (5) user friendly. Prastowo (2013:317) 
menjelaskan beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunan bahan ajar atau materi pembelajaran. Prinsip-
prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran meliputi prinsip 
relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Ketiga penerapan 
prinsip-prinsip tersebut dipaparkan sebagai berikut: (a) Prinsip 
relevansi atau keterkaitan artinya materi pembelajaran 
hendaknya ada kaitan atau hubungannya dengan pencapaian 
KI dan KD. Cara termudah ialah dengan mengajukan 
pertanyaan tentang KD yang harus dikuasai siswa; (b) Prinsip 
konsistensi atau keajegan, artinya jika kompetensi dasar yang 
harus dikuasai siswa empat macam, maka bahan ajar yang 
harus diajarkan juga harus meliputi empat macam; (c) Prinsip 
kecukupan adalah materi yang diajarkan hendaknya cukup 
memadai dalam membantu siswa menguasai KD yang 
diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh 
terlalu banyak.  
Bahan ajar harus sesuai dengan tuntutan kurikulum, 
artinya bahan ajar harus mengacu pada Standar Nasional 
Pendidikan baik standar isi, standar proses dan standar 
kompetensi lulusan. Kemudian karakteristik sasaran 
disesuaikan dengan lingkungan, kemampuan, minat, dan latar 
belakang siswa. Studi eksperimen yang dilakukan oleh 
Sembiring, dkk (2008) menjelaskan bahwa ketersediaan 
materi kurikulum merupakan komponen penting dalam 
mendukung keberhasilan pembelajaran matematika yang 
berbasis aktivitas. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Amin 
(2014) bahwa bahan ajar matematika harus sesuai dengan 
kurikulum, menggunakan masalah realistik untuk memotivasi 
dan membantu siswa belajar, menjalin konsep matematika 
dari domain yang berbeda untuk memberikan kesempatan 
siswa belajar bermakna dan matematika terpadu, memiliki 
bahan pengayaan untuk mengakomodasi berbagai cara dan 
tingkat pemikiran siswa, dan mampu mendorong siswa untuk 
berpikir kritis, kreatif, inovatif, dan merangsang interaksi dan 
kerjasama siswa. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar 
berbasis RME agar ketersediaan bahan ajar sesuai dengan 
kebutuhan siswa, tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran, 
dan tuntutan pemecahan masalah belajar.  
Realistic Mathematics Education (RME) adalah 
pendekatan pembelajaran matematika yang berasal dari 
Belanda sejak tahun 1970-an dengan berlandaskan pada 
filosofi matematika sebagai aktivitas siswa (mathematics as 
human activity). RME mulai dikembangkan di Indonesia 
mulai tahun 2001 dengan nama Pendidikan Matematika 
Realistik (Wijaya,2012:3). Kata realistik sering disalah artikan 
sebagai real-word, yaitu dunia nyata. Penggunaan kata 
realistik sebenarnya berasal dari bahasa Belanda yaitu zich 
realiseren yang berarti untuk dibayangkan atau to imagine 
(Van den Heuvel-Panhuizen dalam Wijaya,2012:20). Menurut 
Van den Heuvel-Panhuizen, penggunaan kata realistik 
tersebut tidak sekedar menunjukkan adanya suatu koneksi 
dengan dunia nyata (real-word) tetapi lebih mengacu pada 
fokus pendidikan matematika realistik dalam menempatkan 
penekanan penggunaan suatu situasi yang bisa dibayangkan 
(imagineable) oleh siswa. 
Treffers dalam Wijaya (2012:21) merumuskan lima 
karakteristik pendidikan matematika realistik yaitu 
penggunaan konteks, penggunaan model untuk matematisasi 
progresif, pemanfaatan hasil konstruksi siswa, interaktivitas, 
dan keterkaitan. Konteks atau permasalahan realistik 
digunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika. 
Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata namun bisa 
dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi 
lain selama hal tersebut bermakna dan bisa dibayangkan 
dalam pikiran siswa. Dalam pendidikan matematika realistik, 
model digunakan dalam melakukan matematisasi secara 
progresif. Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan 
(bridge) dari pengetahuan dan matematika tingkat konkret 
menuju pengetahuan matematika tingkat formal. 
Mengacu pada pendapat Freudenthal dalam Wijaya 
(2012:22) bahwa matematika tidak diberikan kepada siswa 
sebagai suatu produk yang siap dipakai tetapi sebagai suatu 
konsep yang dibangun oleh siswa, maka dalam pendidikan 
matematika realistik siswa ditempatkan sebagai subyek 
belajar. Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan 
strategi pemecahan masalah sehingga diharapkan akan 
diperoleh strategi yang bervariasi. Hasil kerja dan konstruksi 
siswa selanjutnya digunakan untuk landasan pengembangan 
konsep matematika. Proses belajar seseorang bukan hanya 
suatu proses individu melainkan juga secara bersamaan 
merupakan suatu proses sosial. Proses belajar siswa akan 
menjadi lebih singkat dan bermakna ketika siswa saling 
mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka. Konsep-
konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun 
banyak konsep matematika yang memiliki keterkaitan. Oleh 
karena itu, konsep-konsep matematika tidak dikenalkan 
kepada siswa secara terpisah atau terisolasi satu sama lain. 
Pendidikan matematika realistik menempatkan keterkaitan 
(intertwinement) antar konsep matematika sebagai hal yang 
harus dipertimbangkan dalam proses pembelajaran. 
Pendidikan matematika realistik dilakukan melalui 
kegiatan yang disebut pematematikaan (Muhsetyo,2010:1.16) 
atau disebut juga matematisasi yaitu suatu proses untuk 
mematematikakan suatu fenomena. Matematisasi dibagi 
menjadi dua, yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi 
vertikal (Wijaya,2012:42). Matematisasi horizontal 
dimaksudkan untuk memulai pembelajaran matematika secara 
kontekstual, yaitu mengaitkannya dengan situasi dunia nyata 
di sekitar siswa atau keadaan kehidupan sehari-hari. Cara 
seperti ini, siswa merasa dekat dan tertarik terhadap materi 
pelajaran matematika. Namun demikian, matematisasi 
horizontal saja belum cukup, perlu mendalami dan memahami 
konsep-konsep matematika dengan benar, melalui kegiatan 
yang disebut matematisasi vertikal (Muhsetyo,2010:1.16). 
 
PEMBAHASAN 
Bahan ajar berbasis RME untuk siswa Sekolah 
Dasar ini berupa buku ajar yang disusun berdasarkan 
Kurikulum 2013. Spesifikasi produk yang diharapkan adalah 
berupa fisik dan konten isi. Fisik buku meliputi sampul depan 
dan belakang menggunakan kertas film glossy A4 dicetak 
dengan tinta warna, isi buku menggunakan kertas ukuran A4 
70 gram (210 x 297mm), judul setiap bab menggunakan jenis 
huruf arial dengan ukuran 14 dan terletak di tengah, 
sistematika buku ajar terdiri dari sampul depan, tim penyusun, 
kata pengantar, daftar isi, petunjuk isi, isi buku, daftar 
pustaka, lampiran, dan sampul belakang. 
Tipografi buku meliputi (1) warna yang digunakan 
untuk huruf dan ilustrasi adalah warna hitam dan beberapa 
warna lainnya, (2) bentuk huruf yang digunakan (bold, italic, 
all capital, small, capital), (3) jenis huruf yang digunakan 
(miandra GD, times new roman, calibri, dan comic sains MS), 
(4) tata letak pengaturan huruf menggunakan spasi 1,5 dan 2,0 
antar kata, (5) font yang digunakan pada judul adalah 16 
untuk judul dan yang digunakan dalam teks adalah 12, (6) 
terdapat gambar yang sesuai dengan isi materi pelajaran, (7) 
batas atas buku 3 cm, batas kiri buku 4 cm, batas bawah buku 
4 cm, dan batas kanan buku 3 cm (depan), batas atas buku 3 
cm, batas kiri buku 3 cm, batas bawah buku 4 cm, dan batas 
kanan buku 4 cm (belakang). 
Berdasarkan isinya, bahan ajar berbasis RME ini 
berupa buku teks yang mencakup materi pelajaran kelas IV 
sesuai dengan kurikulum 2013 dan penyajian materi dan tugas 
disertai dengan ilustrasi, yaitu berupa gambar yang menarik 
dan memotivasi siswa untuk belajar. Materi dan tugas 
pembelajaran yang disajikan dikembangkan dari kompetensi 
dasar. Buku ajar berisi beberapa mata pelajaran yang 
dikolaborasikan menjadi satu berdasarkan tema dengan fokus 
pada muatan Matematika kompetensi dasar 3.10 
Menyederhanakan kesamaan dua ekspresi menggunakan 
penjumlahan, pengurangan, atau perkalian pada kedua ruas 
sehingga diperoleh bentuk yang paling sederhana. Bahasa 
yang digunakan bersifat dialogis dan komunikatif agar mudah 
dipahami siswa dan panjang kalimat minimal terdiri atas 
empat kata dan maksimal sepuluh kata. 
Penggunaan RME dalam bahan ajar dikembangkan 
sebagaimana karakteristik RME. Contoh konteks yang dapat 
digunakan adalah kegiatan mengelompokkan mainan atau 
kegiatan lain yang biasa dilakukan siswa sekolah dasar atau 
hal yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Berikut 
adalah contoh kegiatan untuk menanamkan konsep tingkatan 
operasi hitung perkalian lebih tinggi daripada penjumlahan 
yang diambil dari buku Heruman (2007:34) dengan beberapa 
perubahan pada alat peraga yang dipakai dan pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan agar lebih sesuai dengan 
karakteristik RME dan siswa sekolah dasar. 
 
Tabel 1. Contoh Kegiatan Menggunakan Pendekatan RME 
Contoh Permasalahan 
Setelah bermain, kalian pasti merapikan mainan kalian. Jika kalian memiliki 
14 mainan, namun hanya terdapat 4 kotak tempat mainan. Apa yang akan 
kalian lakukan? Ada berapa mainan dalam setiap kotak tempat mainan kalian? 
Prosedur Kerja 
 Letakkan mainan (batang korek api) yang kalian terima, kedalam kotak 











 Tuliskan isi kotak kalian kedalam tabel berikut ini ! 
Misalnya: 










1 Hesti 2 4 4 4 14 
2 Rizqi 3 3 3 5 14 
3 Sandi 4 4 3 3 14 
4 Yasin 11 1 1 1 14 
5 Yuli 3 3 4 4 14 
 Adakah yang melibatkan 2 operasi hitung dalam tabelmu di atas? 
Jawaban yang diharapkan adalah “ada” 
 Tuliskan yang melibatkan 2 operasi hitung! 
Misalnya: 
1) 2 + 4 + 4 + 4 = 14 menjadi 2 + 3 × 4 = 14  
2) 3 + 3 + 3 + 5 = 14 menjadi 3 × 3 + 5 = 14 
3) 4 + 4 + 3 + 3 = 14 menjadi 2 × 4 + 2 × 3 = 14 
4) 11 + 1 + 1 + 1 = 14 menjadi 11 + 3 × 1 = 14 
5) 3 + 3 + 4 + 4 = 14 menjadi 2 × 3 + 2 × 4 = 14 
 Manakah yang harus dikerjakan dahulu? Perkalian atau penjumlahan? 
Misalnya: 2 + 3 × 4 = 14 
Jika penjumlahan dikerjakan dulu, maka (2 + 3) × 4 = 5 × 4 = 20 
(salah) 
Jika perkalian dikerjakan dulu, maka 2 + (3 × 4) = 2 + 12 = 14 (benar) 
 Berikan kesimpulan kelompok kalian! 
Kesimpulan yang diharapkan adalah “Operasi hitung perkalian  
dikerjakan terlebih dahulu daripada operasi hitung penjumlahan”. 
 
Model yang digunakan dalam peragaan di atas untuk 
melakukan proses matematisasi adalah batang korek api yang 
dikelompokkan berdasarkan konteks yang kemudian diubah 
ke dalam bentuk operasi hitung penjumlahan dan perkalian. 
Pengelompokan yang dilakukan oleh siswa yang dituangkan 
dalam tabel di atas merupakan variasi strategi dalam 
konstruksi siswa dalam menganalisis yang kemudian diakhiri 
dengan mencipta atau mengkonstruksi konsep urutan 
pengerjaan operasi hitung campuran. 
Peragaan di atas dilakukan melalui diskusi secara 
berkelompok, sehingga siswa dapat berinteraksi dengan siswa 
yang lain dan saling mengkomunikasikan hasil kerja maupun 
gagasan mereka. Siswa tidak akan mampu menyelesaikan 
masalah dalam peragaan di atas apabila siswa belum 
memperoleh konsep tentang penjumlahan dan perkalian, 
sehingga untuk dapat menyelesaikan peragaan di atas, siswa 
harus memahami dulu konsep penjumlahan dan perkalian agar 
bisa memberikan konklusi yang tepat dalam hubungan atau 
keterkaitan antara penjumlahan dan perkalian. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar harus sesuai dengan 
kurikulum dan karakteristik siswa. Pendekatan RME 
menekankan pada proses pembelajaran yang bermakna 
dengan mengembangkan kemampuan matematis siswa 
sebagaimana tuntutan dalam kurikulum. Oleh karena itu, 
diperlukan bahan ajar yang berbasis RME untuk siswa sekolah 
dasar agar sesuai dengan kebutuhan siswa, tuntutan 
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